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PENGARUH KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP HARGA
SAHAM PERUSAHAAN-PERUSAHAAN OTOMOTIF DI
BURSA EFEK JAKARTAY

Nurmala?

Abstraks: Tujuan penelitian ini untuk mengatasi kebijakan dividen dan
pengaruhnya pada perusahaan otomotif. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) selama lima tahun
berturut-turut (tahun 1996 sampai tahun 2000) yang mengumumkan Earning Per
Share, Dividen Per Share dan Closing Price. Setelah dilakukan penelitian di BEJ,
terdapat 3 perusahaan otomotif yang memenuhi kriteria yakni PT. Goodyear Indo-
nesia Tbk, PT. Selamat Sempurna Tbk, PT. Tunas Ridean Tbk. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman dan
pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa tingginya harga saham tidak
mempengaruhi kebijakan dividen yang diterapkan oleh ketiga perusahaan otomotif
tersebut, karena harga saham bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi

kebijakan dividen.

Kata-kata Kunci : dividen, payout ratio, stock price

PENDAHUL UAN

Pembiayaan merupakan salah satu fungs
perusahaan yang penting bagi keberhasilan usaha
suatu perusahaan. Dikatakan penting karenafungs
inilah yang mel akukan usahauntuk mendapatkan
dana. Baik perusahaan besar maupun kecil
membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan
usahanya. Danayang dibutuhkan bisadiperoleh
baik meddui pembiayaan dari dam perusahaan (in-
ternal financing) maupun pembiayaan dari luar
perusahaan (external financing). Sumber
pembiayaan eksternd diperoleh perusahaan dengan
mel akukan pinjaman kepadapihak lain atau menjud
sahamnyakepadamasyarakat (go public) di pasar
modal. Sedangkan sumber pembiayaan modal in-
ternal add ah berupapemanfaatan labayang ditahan
(retained earnings), Yyaitu laba yang tidak
dibagikan sebagai dividen.

Keuntungan yang diperol eh perusahaan
tidak seluruhnya digunakan untuk keperluan
pendanaan operasionalnya. Perusahaan harus
memeriksarelevang antaralabayang ditahan untuk
diinvestasikan kembali (retained earningto bere-
invested) dengan labayang dibagikan kepada para
pemegang sahamnyadalam bentuk dividen (re-
venue that divided to the share holders as di-
vided). Pertumbuhan perusahaan dan dividen
addah keduahal yang diinginkan perusahaan tetapi
sekaigus merupakan suatu tujuan yang berlawvanan.

Untuk mencapai tujuan tadi perusahaan
menetapkan kebijakan dividen yaitu kebijakan yang
dibuat oleh perusahaan untuk menetapkan propors
pendapatan yang dibagikan sebagal dividen yang
dibayar, bearti semakin sedikit laba yang dapat
ditahan dan sebagai akibatnyaia ah menghambat
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tingkat pertumbuhan laba dan harga sahamnya.
Sebaliknya, kalau perusahaan ingin menahan
sebagian besar |abanyatetap di dalam perusahaan
berarti bagian dari laba yang tersedia untuk
pembayaran dividen adalah semakin kecil.
Akibatnya, dividenyang di terimapemegang ssham
atauinvestor bisadantidak sebanding denganrisko

yang mereka tanggung.
K ebijakan dividen sangat penting karena
mempengaruhi  kesempatan investasi

perusahaan, hargasaham, struktur finansial, arus
pendanaan dan posisi likuiditas. Dengan
perkataan lain, kebijakan dividen menyediakan
informasi mengenai performa (performance)
perusahaan. Oleh karena itu, masing-masing
perusahaan menetapkan kebijakan dividen yang
berbeda-beda, karena kebijakan dividen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan otomotif
dalam membayar dividen kepada para
pemegang sahamnya, maka perusahaan
mungkin tidak dapat mempertahankan dana
yang cukup untuk membiayai pertumbuhannya
di masa mendatang. Sebaliknya, maka saham
perusahaan menjadi tidak menarik bagi
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
otomotif harus dapat mempertimbangkan antara
besarnya laba yang akan ditahan untuk
mengembangkan perusahaan otomotif. Untuk itu,
peranan seorang manger keuangan sangat penting
dalam memutuskan gpakah kebijakan yang diambil
oleh perusahaan baik bagi nilai perusahaan dimasa
mendatang di mataparainvestor.

Pokok perhatian penulis adalah apakah
kebijakan dividen yang dijalankan oleh
perusahaan berpengaruh terhadap hargasaham
perusahaan, mengingat laba yang diperoleh
perusahaan otomotif selain diberikan kepada
pemegang saham sebagai dividen, dapat juga
ditahan untuk diinvestasikan kembali. Kebijakan
dividen yang menghasilkan tingkat dividen yang
semakin bertambah dari tahun ke tahun akan
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meningkatkan kepercayaan para investor, dan
secara tidak langsung memberikan informas
kepada para investor bahwa kemampuan
perusahaan perbankkan dalam menciptakan laba
perusahaan semakin meningkat. Informas yang
demikian akan mempengaruhi permintaan dan
penawaran saham perusahaan di pasar modd, yang
sdlanjutnyaakan berpengaruh terhadap hargasaham
perusahaan.

Permasal ahan yang akan dibahas adalah
1) bagaimanakah pengaruh kebijakan dividen
terhadap harga saham dan kebijakan dividen?, 2)
kebijakan deviden apa yang diterapkan oleh
masing-masing perusahaan otomotif ? Tujuan
penditianini untuk mengetahui pengaruh kebijakan
dividen terhadap harga saham dan kebijakan
dividen yang diterapkan oleh masing-masing
perusahaan dalam industri otomotif .

Manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini sebagai bahan masukan bagi perusahaan-
perusahaan otomotif itu sendiri dalam mengkaji
ulang kebijakan dividen yang ditergpkannya, serta
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melaksanakan kebijakan
dividen dimasayang akan datang . Sebagai bahan
pertimbangan bagi para investor sebelum
menanamkan modal nyadi perusahaan otomotif.

METODE PENELITIAN

Ddampenditianini variabe yang digunakan
terdiri dari dua variabel, yaitu saham sebagal
variabel bebas (independent variable) yang tidak
tergantung dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain berupa hargasaham, dan dividend per share
(DPS) sebagai variabel tidak bebas (dependent
variable). Skala pengukuran variabel yang
digunakan add ah pengukuranvariabd ordind yaitu
berbentuk rangking.

Daadaninformas yang diperlukandaam
penditianini diperolehdari BursaEfek Jekartaguna
memperoleh informasi mengenai dividen pay out



ratio dan hargasaham masing-masing perusahaan

otomotif yang menjadi subjek penditianini. Data

dividenyang diambil addahyangdimula dari tahun

1996-2000 dari PT. Good Year Indonesia, PT.

Selamat Sempurna, PT. Tunas Ridean.

Untuk mengetahui apakah adahubungan
antaravariabel bebas (X) dengan variabel tidak
bebas (Y), makadilakukan pengujian hipotesis.
Hipotesisyang akandiuji diberi smbol H_(hipotesis
nol) dandisertal H_ (hipotesisaternatif). Jika dari
pengujian didapat hasil H_diterima, makasecara
otomatisH_ tidak akan diterimaatau ditolak.

Perumusan hipotesisberdasarkan masalah
penelitian adalah sebagai berikut: 1) H = tidak
ada pengaruh harga saham terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan otomotif di BEJ, 2) H_ =
terdapat pengaruh hargasaham terhadap kebijakan
dividen pada perusahaan otomnotif di BEJ.
Kriteriapengujian hipotessadaah: 1) H_diterima
denH_ ditolak bilahargaZ hitunglebihkecil dari Z
tabel, 2) H_ditolak danH_ diterimabilahargaZ
hitung lebih besar dari Z tabel

Daam melakukan penelitian ini, metode
analisisyang dipergunakan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kebijakan yang diterapkan
oleh masing-masing perusahaan mendliti data-
data sekunder yang berupa tingkat dividen
sdlamalimatahun, dan sdanjutnyamengandiss
apakah jumlah dividen yang diberikan setiap
tahun jumlahnyatetap atau sgjumlah persentase
tetap terhadap laba, atau bersifat fleksibel sesuai
dengan kebijakan yang diterapkan perusahaan.
Ciri-ciri masing-masing pola kebijakan itu
sebagai berikut:

a. Apabilaperusahaan menerapkan kebijakan
dividen stable amount per share, maka
dividen yang dibagikan perusahaan setiap
tahunnyasamaatau tetap per lembar sshamnya.

b. Apabilaperusahaan menerapkan kebijakan
dividend constant pay out ratio, maka
dividen yang diberikan berdasarkan
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persentase tetap dari laba bersih diperoleh
perusahaan. Jadi persentase pertumbuhan
relatif samaatau tetap.

c. Apabilaperusahaan menerapkan kebijakan
dividen low reguler dividend plus extra,
maka dividen yang dibagikan perusahaan
relatif rendah ditambah dengan suatu tambahan
(ekstra) padatahun-tahun pada saat kondis
keuangan bertambah baik atau meningkat.
Dengankatalain polapeningkatan (penurunan)
DPSmengikuti polapeningkatan (Penurunan)
EPS.

d. Apabilaperusahaan menerapkan kebijakan
dividenresidual, makatingkat dividenyang
dibagikan perusahaan setiap tahunnya
berdasarkan besarnyalabaresidual setelah
kebutuhaninvestas perusahaan atau danayang
dibutuhkantelah terpenuhi. Dengan katalain,
pola peningkatan (penurunan) DPS tidak
mengikuti polapeningkatan (penurunan) EPS.

2. Untuk mengetahui adaatau tidaknyapengaruh
harga saham terhadap kebijakan dividen pada
perusahaan otomotif, penulis menggunakan
teknik analisis korelasi Spearman Rank.
Menurut Sugiyono (2001) korelas Spearman
Rank digunakan untuk mencari hubungan atau
untuk menguji Signifikan hipotessasostif bila
msing-masing variabel yang dihubungkan
membentuk ordinal, dan sumber danaantara
variabel tidak harussama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasll
a. Deskrips Data
1) PT. Goodyear IndonesiaTbk

Perusahaanini bergerak dalam industri ban
dan status perusahaan PM A (Penanaman Modal
Asing). Kantor pusat dan pabrik PT. Goodyear
Indonesiaberlokasi di Bogor, JawaBarat. PT.
Goodyear Indonesia ini didirikan padatahun 1935.
Padaawa nyaperusahaanini adalah distributor dari
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perusahaan ban Goodyear dan perusahaan karet
dari Amerika Serikat. PT. Goodyear Indonesia
padasaat ini memiliki kapasitas produks sebesar
2,2 jutaban per tahun. Hasil produks ini dipasarkan
dengan merek dagang Goodyear. Saham PT.
Goodyear Indonesiaini memiliki 85% oleh The
Goodyear Tire& Rubber Codan 15%dimiliki oleh
masyarakat. PT. Goodyear Indonesia
memperkerjakan sebanyak 899 karyawan. PT.
Goodyear Indonesiapertamakai menjua sehamnya
ke masyarakat padatanggal, 22 Desember 1980.
dataEPS, DPSdan hargapenutupan ssham selama
periode pengamatan dapat dilihat padaTabdl 1.
Data Tabel 1 menunjukkan bahwa EPS

2) PT Selamat SempurnaTbk

Perusahaan ini memproduksi bagian
otomotif (automotive parts manufacturer).
Kantor pusat PT. Selamat Sempurna di Wisma
ADR, J.. Pluit Raya 1l No. 1 Jakarta. Pabriknya
beradadi J. Kapuk Kamal RayaNo. 88 Jakarta,
dan JI. Raya LPPU Curung No. 88, Desa
Kadujaya Bitung, Tangerang Banten. Status
perusahaan ini adalah penanaman modal dalam
negeri. PT. Selamat Sempurnaini didirikan pada
tanggal 19 Januari 1976. padatahun 1980, Eddy
Hartono, pendiri Kelompok ADR mengambil aih
kepemilikan perusahaan ini. Pada tahun 1994,
perusahaan memperoleh kepemilikan saham pada

Tabel .1. EPS, DPS, CPPT. Goodyear IndonesiaThk

Tahun Earning Dividend Closing
Per Share Per Share Price
2000 262 150 2.575
2001 130 150 850
2002 1.227 500 2.800
2003 1.150 700 10.000
2004 908 100 6.000

pada tahun 1996 sebesar Rp262,00, dan DPS
sebesar Rp 150,00 serta Closing Price (CP)
sebesar Rp 2.575,00. Pada tahun 1997 EPS
mengalami penurunan menjadi Rp 130,00 tetapi
DPS tidak mengalami kenaikan dan penurunan
tetap sebesar Rp150,00, dan CP mengalami
penurunan menjadi Rp 850,00. Tahun 1998 EPS
mengalami kenaikan menjadi Rp 1.227,00. DPS
jugaikut naik menjadi Rp 500,00, dan CP juga
mengalami kenalkan menjadi Rp 2.800,00. Pada
tahun 1999 EPS mengalami penurunan men;j adi
Rp1.150,00, tetapi DPS mengalami kenaikan
menjadi Rp 700,00, sertaCPjugaikut naik menjadi
Rp10.000,00, dan pada tahun 2000 EPS
mengalami penurunan lagi menjadi Rp 908,00,
sertaDPSjugaikut turun menjadi Rp 100,00 dan
CP juga mengalami penurunan menjadi
Rp6.000,00.
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PT. Adhi ChandraAutomotive Product dan 70 %
dari PT. PanataJayaMandiri. Kemudian padatahun
yang samamengambil alih operasiona CV. Auto
Diesel. Pada bulan Juli 2000 PT. Selamat
Sempurnamenerbitkan Obligas pertamadengan
nilai sebesar Rp 100 miliyar dengan tingkat bunga
tetap sebesar 16.625% per tahun. Pada saat ini
PT. Selamat Sempurna memiliki dua anak
perusahaan yaitu PT. Adhi ChandraAutomotive
Product, Tbk dan PT. PanataJayaMandiri. Saham
PT. Selamat Sempurnadimiliki 68,02% oleh PT.
Adriondo Intiperkasa, 1,53% oleh Eddy Hartono,
0,38% dimiliki oleh Johan Kurniawan dan 30,07%
dimiliki oleh masyarakat. Perusahaan pertamakali
menjual sahamnya pada tanggal 9 Septermber
1996. Jumlah karyawan PT. Selamat Sempurna
berjumlah 1.450 orang. Datamengenal earning
per share (EPS), DPS dan harga penutupan
sahamnyapadatabel 2.



Tabel 2. EPS, DPS, CPPT. Selamat SempurnaTbk
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Tahun Earning Dividend Closing
Per Share Per Share Price
2000 262 150 2.575
2001 130 150 850
2002 1.227 500 2.800
2003 1.150 700 10.000
2004 908 100 6.000

Datadari Tabel 2 dapat dilihat, padatahun
1996 EPS sebesar Rp 160,00, serta DPS sebesar
Rp 64,00, dan CP sebesar Rp 1.850,00, tahun
1997 EPS mengalami penurunan menjadi
Rp126,00, hd ini jugaikut penurunan DPS menjadi
Rp 51,00, dan CPjugaturun menjadi Rp 700,00,
tahun 1998 EPS mengalami kenaikan menjadi Rp
293,00, sertaDPS mengal ami kenaikan menjadi
Rp 132,00, dan jugadiikuti kenaikan CP menjadi
Rp 800,00, tahun 1999 EPSmengaami penurunan
menjadi Rp 155,00, serta DPS juga mengalami
penurunan menjadi Rp 31,00, dan CP mengaami
kenaikan menjadi Rp 1.125,00, dan padatahun
2000 EPS mengadami kenaikan menjadi Rp 227,00,
sertaDPSjugaikut naik menjadi Rp 57,00, dan
closing price mengalami penurunan Rp 2.000,00.

Tabel 3.EPS, DPS, CPPT. Tunas Ridean Thk

PT. TunasAndalan pratama, 30% oleh JardineIn-
ternational Motor Holding, BV, 5,76% oleh PT.
Panin Sekuritas, Thk, 5,27% oleh PT. Lautandhana
Securindo dan 11,07% oleh masyarakat. PT. Tu-
nas Ridean memiliki sebanyak 2.117 orang
karyawan. Data EPS.DPS dan harga penutupan
sahamnyaditampilkan padaTabdl 3.

Data Tabel 3 dapat dilihat padatahun 1996
EPS sebesar Rp 187,00, DPS sebesar Rp 66,00,
dan CP sebesar Rp 4,550,00. Tahun 1997 EPS
mengalami penurunan menjadi Rp 33,00, hal ini
jugadiikuti penurunanmenjadi Rp 28,00, dan CP
jugaikut turun menjadi Rp 500,00. Tahun 1998
EPSturun lagi menjadi Rp 11,00, sertaDPSjuga
ikut menjadi Rp 7,00, dan CP juga mengalami
penurunan menjadi Rp 375,00. Tahun 1999 EPS

Tahun Earning Dividend Closing
Per Share Per Share Price
2000 187 66 4550
2001 33 28 500
2002 11 7 375
2003 92 28 1.250
2004 68 25 1.125

3) PT TunasRidean, Thk

Perusahaanini bergerak ddam bidang dis-
tributor kendaraan dan pembiayaan konsumen.
Kantor pusat perusahaan ini di J. Raya Pasar
Minggu No. 7 Jakarta, dengan status penanaman
modal dalam negeri. Perusahaanini memiliki sebelas
perusahaan anak. Saham perusahaanini pertama
kali dijual pada tanggal, 16 Mei 1995, dan
kemudian sshamnyatersebut dimiliki 47,90%o0leh

menga ami kenaikan menjadi Rp 92,00, sertaDPS
jugamengalami kenaikan menjadi Rp 28,00, dan
CP jugaikut naik menjadi Rp 1,250,00. Pada
tahun 2000 EPS mengalami penurunan menjadi
Rp 68,00 dan DPS mengal ami kenaikan menjadi
Rp 55,00, dan closing price mengal ami penurunan
menjadi Rp 1.125,00.
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b. Analisis Pengaruh Kebijakan Dividen
terhadap Harga Saham

Analisis digunakan untuk mengetahui
pengaruh labaper lembar ssham terhadap kebijakan
dividen. Penulis menggunakan analisiskorelasi
Spearman Rank dengan menggunakan data
perusahaan otomotif selamalimatahun berturut-
turut dari tahun 1996 sampai tahun 2000, dan
karenakorelasi Spearman Rank bekerjadengan
data ordinal, maka data ordinal dalam bentuk
rangking. Caramemberikanrangking addah dengan
memberikan rangking ke-1 seterusnyadari data
yang terbesar sampai datayang terkecil.

1) PT Goodyear IndonesiaTbk

Dataordinal dalam bentuk rangking dari
PT. Goodyear Indonesia Tbk dapat dilihat pada
Tabel 4.

Selanjutnyahargabi? yang telah diperoleh
dari hitungan dalam tabel kolom terakhir
dimasukkan dalam rumus korelasi Spearman
Rank.

2) PT Selamat SempurnalndonesiaTbk

Data ordinal dalam dari PT. Selamat
SempurnalndonesiaThk dapat dilihat pada Tabel
5. Selanjutnyahargabi? yang telah diperoleh dari
hitungan dalam tabel kolom terakhir dimasukkan
dalam rumuskorelas Spear man Rank.

3) PT TunasRidean Tbk

Dataordinal dalam bentuk rangking dari
PT. Tunas Ridean Tbk dapat dilihat dari Tabel 6.
Selanjutnya harga bi? yang telah diperoleh dari
hitungan dalam tabel kolomterakhir dimasukkan
dalam rumuskorelas Soearman Rank.

Tabel 4. Perhitungan Koefisien Korelas Soearman Rank PT. Goodyear IndonesiaTbk

Tahun Harga Sasham  Dividen Pay Out Ratio Ranking(X)  Rangking(Y) bi bi2
2000 2.575 57.25% 4 3 1 1
2001 850 115.38% 5 1 4 16
2002 2.800 40.74% 3 4 -1 1
2003  10.000 60.76% 1 2 -1 1
2004 6.000 11.01% 2 5 -3 9
Jumlah 0 28

Tabel 5. Perhitungan K oefisien Korelasi Spearman Rank PT. Selamat Sempurnalndonesia Thk

Tahun Harga Sasham  Dividen Pay Out Ratio Ranking(X)  Rangking (Y) bi bi?
2000 1.850 40.00% 2 2 -1 1
2001 700 40.47% 5 3 3 9
2002 800 45.05% 4 1 3 9
2003 1.125 20.00% 3 5 -2 4
2004 2.000 25.11% 1 4 -3 9
Jumlah 0 32
Tabel 6. Perhitungan Koefisien Korelas Spearman rank PT. Tunas Ridean Thk
Tahun Harga Sasham  Dividen Pay Out Ratio Ranking(X)  Rangking(Y) bi Bi?
2000 4.550 35.29% 1 4 -3 9
2001 500 84.84% 4 2 2 4
2002 375 63.63% 5 3 2 4
2003 1.250 30.43% 2 5 -3 9
2004 1.125 88.88% 3 1 2 4
Jumlah 0 30




Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga
perusahaan di atasdapat dis mpulkan bahwa, Harga
Saham tidak berpengaruh terhadap kebijakan
dividen. Besar kecilnyakebijakan dividen tidak
dipengaruhi oleh hargasaham di BursaEfek.

Kemungkinan faktor-faktor yang
mempengaruhi kebijakan sebagal berikut.

a. Tidak ada pengaruh antara kebijakan dividen
terhadap harga saham, dapat dikarenakan
sampel yang digunakan sedikit, atau hanya
terbatas pada kel ompok perusahaan otomotif
sgja

b. Penelitian ini menggunakan data pada periode
yang relatif pendek, sehinggahasilnyabelum
tentu dapat digenerdisas padadataserupayang
diterbitkan padaperiodeyanglain.

c. Selama lima tahun perusahaan otomotif
membagikan dividen cukup rendah hdl ini sesual
dengan the residual theory dividend policy.
K ebijakan dividen yang rendah ini dilakukan
mungkin karenaadanyapgak atasdividenyang
cukup tinggi, sehingga bagi para pemegang
saham yang tergolong dalam pembayaran pgak
yang tinggi akan |ebih senang menahan laba
daam perusahaan. Pembayaran dividen kasbagi
perusahaan hanya ah untuk memenuhi kebutuhan
parapemegang saham yang menginginkan untuk
memperoleh pendapatan tetap. Jadi, kitadapat
menyimpulkan kebijakan dividen itu tidak
mempunyai pengaruh terhadap hargasaham.

Kebijakan dividen tidak mempunyai
hubungan dan pengaruh terhadap perubahan harga
saham perusahaan otomotif. Ini dilihat bahwa
pengaruh kebijakan dividen bukan merupakan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi perubahan
hargasaham di Bursa Efek Jakarta, sebab masih
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor tersebut mungkinkondisi makro
danmikro ekonomi. Kondis makro tersebut antara
lain pertumbuhan ekonomi, tingkat inflansi,
kebijakanfiskd, kondis sosd politik, tingkat bunga
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sertakondis sogd palitik luar negeri. Kondis makro
tersebut antaralain agio saham, adanyaover suplai
sekuritas (kelebihan penawaran saham) serta
peristiwa-peristiwadipasar modal

SIMPULAN DAN SARAN

1. Smpulan

a. Hadl| penelitian menunjukkan bahwakebijakan
dividentidak mempunyai pengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan otomotif yang
telah go publik di BursaEfek Jakarta(BEJ). Hal
ini dapat dilihat dari hasil regres selamaperiode
penelitian, pengaruh kebijakan dividen tersebut
sangat kecil sekali. Pembayaran atasdividen
tidak perlu dilakukan, karena tidak akan
berpengaruh terhadap kemakmuran para
pemegang saham dan jugatidak akan menaikan
harga saham suatu perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan harus mempunyai
rencanainvestas yang menguntungkan untuk
dilaksanakan segpanjang tahun.

b. Tidak terdapat hubungan antara kebijakan
dividen dengan perubahan harga saham pada
perusahaan otomotif yang telah go publik di
BursaEfek Jakarta(BEJ), berdasarkan hasil uji
yang penulislakukan. Dari hasil yang didapat
nilal dividen sangat kecil terhadap hargasaham.
Hal ini menunjukkan bahwakebijakan dividen
yang dilakukan oleh pihak perusahaan yang
diumumkan mela ui laporan keuangan tahunan
bukan merupakan informas yang relevan bagi
pemegang saham dalam membuat keputusan
investad, yakni melakukanjud beli sshamyang
diperdagangkan di BursaEfek Jakarta (BEJ).
Banyak faktor-faktor lainyang tidak ditdliti yang
Iebih mempengaruhi perubahan harga saham
diluar kebijakan dividen. Faktor-faktor tersebut
antaralainkondis perekonomiandi Indonesia
yangtidak stabil.
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2. Saran

a. Perusahaan otomotif harusmempunyai rencana
investasi yang menguntungkan untuk
dilaksanakan, misa nyadengan memfokuskan
pada kebutuhan pembelanjaan perusahaan,
misalnyakebijakan dividentidak mempunya
pengaruh terhadap hargapasar perusahaan dan
jugabagi kemakmuran parapemegang saham
harus memutuskan perhatiannyapadatota hasl
yang didapatkan atasinvestas yang ditanamkan
kepada perusahaan tersebut.

b. Para pemegang saham harus melihat bahwa
kebijakan dividen, bukanlah informasi yang
relevan atau bukan satu-satunyakeuntungan
atassgumlah sehamyang di investasikan kepada
perusahaan, oleh karena itu para pemegang
saham harus memusatkan perhatiannya pada
total hasil yang didapatkan atasinvestas yang
ditanamkan kepada perusahaan tersebut.

¢. Untuk mengembangkan penditianini selanjutnya,
penulismenyarankan agar penelitianini diuji
dengan menambah jumlah sampd yang ditdliti
atau memasukkan variabel bebas yang baru
didalam penelitian. Model pendlitianini juga
perludiuji lebihlanjut dengan menggunakan data
dari periode yang berbeda, sehinggadi dapat
informasi yang dapat mendukung atau
memperbaiki penditianini.
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CREATIVE ACCOUNTING DITINJAU DARI
TEORI AKUNTANSI POSITIF
DAN TEORI KEAGENAN?Y

Yeni Alfiana?

Abstrak: This paper explores the phenomena of creative accounting practice based
on positive accounting theory (PAT) perspective and based on agency theory. In
context of PAT, the use of explanation and understanding of the manager behavior
attempts to choose accounting procedure for private gain. Agency theory predicts
this phenomenon because of the conflict between manager who have" privileged
position” and other parties in firm (owner, shareholder, stakeholder, investor). Tech-
niques and motivation done by the manager are discussed. This article also dis-
cusses that the bad creative accounting is can reduce the reliabilities of financial
statement, although it does not interfere with PST, whilst the choice of accounting

procedure is accepted by GAAP.

Kata-kata Kunci: creative accounting, positive accounting theory, agency theory.

PENDAHUL UAN

Tujuan teori akuntansi adalah untuk
menjelaskan dan memperdiksi praktik
akuntansi. Menjelaskan berarti menyediakan
alasan-alasan bagi praktik yang dijalani,
contohnya, sebuah teori akuntansi harus
menjelaskan mengapa perusahaan tertentu
mengunakan metode L I FO bukan metode FIFO.
Memprediksi praktik akuntansi berarti teori
tersebut dapat memprediksi fenomenaakuntans
yang belum dilakukan.

Berkaitan dengan istilah creative ac-
counting yang mulai banyak mendapat perhatian
praktisi maupun akademisi saat ini, sebenarnya
bukan suatu fenomena baru karena sebenarnya
Watt dan Zimmerman (1986) dalam bukunya
mengenai teori akuntansi positif telah
membahas dan menjel askan bahwafaktor-faktor
ekonomi tertentu atau ciri-ciri unit usahatertentu
bias berkaitan dengan perilaku manajer atau

pembuat |aporan keuangan. Teori akuntang positif
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perkembangannya. Teori ini dapat memberikan
pedoman kepada pembuat kebijakan akuntansi
dalam memperkirakan atau menjelaskan
konsekuensi dari keputusan tersebut.
K ecenderungan perilaku manajer atau pembuat
laporan keuangan dalam meningkatkan utilitas
dijelaskanmddui tigahipotesi steori akuntang pogitif
yang akan dibahasdalam makalahini.

Organisasi bisnis merupakan tempat
pertemuan berbagai macam kontrak
kepentingan (nexus of contract), antarapemilik
dan manager atau manager dan pihak lain yang
berkepentingan terhadap kelangsungan
perusahaan. Dalam prosesakuntans, adadimens
politisyang terlibat di ddamnya, karenaseperti yang
ditekankan dalam teori keagenan bahwaangka-
angkaakuntans memainkan peran penting daam

D Creative Accounting Ditinjau dari Teori Akuntansi Positif dan Teori Keagenan (Yeni Alfiana)

2 Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Taman Sswa
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menekankan konflik antarapemilik perusahaan dan
pengel olanya. Manager mempunyai poss isimewa
dalam perusahaan, sehingga creative accounting
dilakukan oleh manager dalam proses pel aporan
keuangan suatu organisasi karena mereka
menghargpkan manfaat dari tindakan tersebut. Cre-
ative accounting menjadi bahasan yang menarik
karena dapat memberikan gambaran akan
kecenderungan perilaku menager ddam me gporan
kegiatan usahanyadan adanyamotivasi mereka
untuk mengatur datakeuangan yang dilaporkan
padaperiodetertentu. Artikel ini tidak membahas
perubahan prosedur akuntansi dan pengaruhnya
terhadap hargapasar saham.
Kadangkaakitamasih dibingungkanoleh
istilah creative accounting dan ear ning manage-
ment. Amat (2003) menjelaskan daam artikelnya
mengenai igtilahini creativeaccounting mengarah
pada income smoothing, earning management,
earning smoothing, dan cosmetic accounting,
Creative accounting merupakan pernyataan yang
dikembangkan oleh praktisi dan komentator
aktivitas pasar modal di Eropa, di Amerika, dan
dalam sebagian besar literatur lebih menyukai
pemakaian istilah earning management,
sedangkan di Eropamenyebut istilah ini sebagai
cregtiveaccounting. Menurut Schiper (1989) itilah
tersebut dapat disamakan dengan disclosure man-
agement (managemen pengungkapan) dalam
kaitannya intervensi dalam proses pelaporan
keuangan. Daam artikel ini digunakanistilah cre-
ative accounting dikaitkan dengan transformasi
akun-akun keuangan dengan menggunakan
pemilihan kebijakan akuntansi. Berikut berbagai
macam defenisi creative accounting: “ isthede-
liber ate dampening of fluctuatuonsabout” some
level of earnings considered to be normal for
the firm” (Barnea et al. 1976). “ Involves the
repetitive selection of accounting measurement
or reporting rules in a particular pattern, the
effect of which is to report a stream of income

with a smaller variation fromtrend than would
otherwise have appeared” (Copeland, 1968).
“The process of manipulating accounting fig-
ure by taking advantage of |oopholesin account-
ing rules and the choice of measurement and
disclosure practicesin themto transformfinan-
cial statement fromwhat they should be, to pre-
pares would prefer to see reported and the pro-
cess by which transaction are structured so as
to producetherequired accounting resultsrather
than reporting transaction in neutral and con-
sistent way” (Scott, 1999).

Dari tigadefinig di atas, definid yang ketiga
nampaknyamemiliki arti yang lebih mendalam
dibandingkan dengan duadefinisi sebelumnya.
Definis pertamaterladu sngkat dantidak mencakup
aktivitaskesd uruhan creative accounting, definis
kedua terlalu luas dan tidak secara langsung
menunjukkan kepentingan adanya creative ac-
counting. Definisi ketiga mengkaitkan suatu
kegiatan pemilihan prosedur pengungkapan dan
pengukuran akuntans agar hasi| 1aporan keuangan
sesuai dengan keinginan dan bukan karena
pelaporan transaksi dengan carayang netral dan
konssten.

Adabeberapa pandangan dari beberapa
penulis mengenai teknik yang menyebabkan
adanya creative accounting. Berdasar Amat et
al. (2003) menyatakan potensi yang
menyebabkan adanya creative accounting adal ah:
a) Regulator flexibility. Peraturan akuntansi
seringkali mengijinkan untuk memilih sebuah
kebijakan, contohnyadalam penilaian aktiva, In-
ternational Accounting Standard mengijinkan
pilihan antaracarrying aktivatidak lancar dengan
mengevauad kembdi jumlahnyaatau mendeprisas
aktivatersebut dengan koshigtoris. b) Kekurangan
peraturan. Ada beberapa hal yang tidak dapat
sepenuhnyadiatur dalam standar, contohnya, sangat
sedikit persyaratan mandatory dalam akuntansi
untuk opsi salam. ¢) Manajemen telah
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memperimbangkan lingkup untuk mengestimasi
kebebasan pemilihan kebijakan, contohnyadalam
menetapkan € emen-elemen discretionary dan non
discretionary dalam provis bad debt. d) Transaks
yang sesungguhnyadapat jugadiatur untuk memberi
kesan sesuai yang diinginkan dalam akun-akun.
Contoh, asumsikan perusahaan mempunyal sebuah
investas pada kos historis yang dapat dengan
mudahdijud dengan hargayanglebihtinggi, dengan
menggunakan nilai saat ini. Manager perusahaan
bebas daam memilih menentukan tahun penjudan
sehinggameningkatkan keuntungan dalam akun. €)
Transaks yang dibuat-buat dapat dimasukkan untuk
memanipulasi jumlah neraca dan untuk
memindahkan keuntungan antar periode akuntang.
Hal ini dapat dicagpal dengan memasukkan duaatau
lebihtransaks yang berhubungan dengan bantuan
pihak ketiga (biasanyabank). f) Reklasifikas dan
penyajian angka-angka keuangan secararelatif
kurang diselidiki dalam literatur. Studi yang
dilakukan oleh Gramlich et al. (2001) menemukan
bahwa perusahaan mungkin akan mengguanakan
manipulasi dalam neraca untuk mereklasifikasi
kewgjiban dengan tujuan untuk meratakan likuiditas
danratioleverageyang dilaporkan.

Dari berbagai tehnik di atas, jeladah bahwa
creative accounting dapat dilakukan karena
mang er mengetahui celah dalam aturan akuntang
yang dapat merekamanfaatkan untuk meningkatkan
keuntungan pribadi (atau dapat juga keuntungan
perusahaan) tanpamelanggar kebijakan tersebui.
Hal ini dimungkinkan karenamanajer berperan
langsung dalam mengendalikan aktivitasperusahaan
dan karenaadanyakontrak yang tel ah merekabuat
dengan pemilik.

Menarik untuk dipertanyakan adalah
motivasi apa yang melandasi mangjer untuk
melakukan creative accounting, berbagai studi
yang menditi mengena motivas mangemen yang
mengarah pada perilaku creative accounting.
Hepworth (1953) mengidentifikasi beberapa
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motivas meliputi, adanyapg ak berdasar income,
kepercayaan shareholder bahwa manajemen
mampu melaporkan earning yang stabil dan
ekspektas psikol ogisyang berhubungan dengan
peningkatan atau penurunan dalam mengantispas
income. Herman dan Inoue (1996) menyatakan
bahwa dalam suatu negara yang menggunakan
sistem akuntans konservatisme cukup tinggi,
pengaruh income smoothing akan sangat terasa
karena tingginya tingkat peraturan yang
terakumulas. Biaslain yang kadang muncul disebut
“big bath”, perusahaan akan menampakkan
kerugian untuk memaksimalkan kerugian yang
dilaporkan dalam tahun tersebut sehinggadi tahun
depan akan kelihatan |ebih baik. Menurut Healy
dan Wahlen (1999), motivasi creative account-
ing terjadi ketikatransaks pasar modal signifikan
telah diantispas dan ketikaadagap antarakinerja
perusahaan sesungguhnyadan ekspektas andis.

PEMBAHASAN
1. Creative Accounting dalam Perspektif
Teori Keagenan

Menurut teori keagenan perusahaan
merupakan 'legal fiction” yang berfokus untuk
menjalankan proses kompleksyang di dalamnya
terdapat konflik kepentingan individual yang
akhirnya membawa pada keseimbangan dalam
kerangkahubungan kontraktual. Dalam kerangka
teori keagenan, sangat logis dan tidak dapat
dielakkan bahwa perilaku mangjemen akan lebih
mementingkan dirinya(salf-serving).

Oleh karenanya, teori keagenan
menyediakan suatu kerangka yang solid untuk
memahami perilaku creative accounting yang
dilakukan oleh mangjemen. Namun, kerangkaini
tidak dilengkapi oleh basisteori untuk menjelaskan
atau memprediks perilaku mangemen, menurut
Amat (2003) dimensi etis mengenai perilaku
manus aakan memberikan sebuah € emen penting
yang hilang dari hubungan keagenan adversarid dan
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legdlidtik.

Pergpektif informasiond merupakandemen
kunci yang dapat menyokong studi mengenai cre-
ative accounting (Schipper, 1989). Konflik yang
adadikarenakan adanyaasimetri informasi ddam
struktur perusahaan yang kompleks antara
kel stimewaan yang dimiliki mangemen dan stake-
holder. Manajer akan memilih untuk
mengeksploitasi posisi istimewa mereka untuk
kepentingan pribadi, dengan mengelola
pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan
kepentingan mereka. Perspektif informasi
mengasums kan bahwa pengungkapan akuntansi
mempunyai kandungan informasi (information
content) yang memiliki nilai bagi sakeholder karena
memberikan signal yang bermanfaat. Sangat sulit
atau bahkan tidak mungkin seorang stakehol der
untuk melihat faktadan efek adanyamanipulasi
akuntang.

Laporan keuangan dipersiapkan oleh
mangjemen sebagai pertanggungjawaban mereka
kepada principal, karena mangjemen terlibat
langsung dalam kegi atan usaha perusahaan maka
manajemen memiliki asimetri informasi dengan
mel gporkan segd asesuatu yang memaksimumkan
utilitasnya. Creative accounting sangat mungkin
dilakukan oleh mangemen, karenadengan asmetri
informad yang dimilikinyaakanlebih leluasauntuk
memilih aternatif metode akuntansi. Mangjemen
akan memilih metode akuntansi tertentu jika
terdapat insentif dan motivas untuk melakukannya
Carayang paling sering dil akukan adal ah dengan
merekayasalaba (ear ning management), karena
labaseringkali menjadi fokus perhatian parapihak
eksternal yang berkepentingan.

2. Creative Accounting dalam Per spektif Teori
Akuntans Positif

Pada awal abad ke-20, teori akuntansi

lebih fokus pada masalah kebijakan akuntansi,

sehinggateori akuntansi menjadi |ebih normatif
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(fokus pada apa yang seharusnya dilakukan).
Sangat sedikit saat itu yang memberi perhatian pada
validitas empiris dari hipotesis yang berkaitan
denganteori normatif. Teori akuntang positif (TAP)
berkembang karenaadanyakonflik antarahipotesis
pasar efisien dan hipotesisyang adadaam literatur
akuntansi sekitar tahun 1960-an. Para peneliti
akuntang telah mengadops teori 'property’ rights’ .
Teori ini menyatakan bahwaperusahaan merupakan
tempat pertemuan berbagai kontrak kepentingan
(nexus of contract) antara berbagai individu.
Perusahaan akan berusahauntuk meminimalkan
berbagal contracting cost, seperti kosnegosiasi,
kosmonitoring kerja, kos perkiraan kebangkrutan,
danlain-lain. Sebagian besar dari kontrak-kontrak
ini terdiri atasvariabd-variabe akuntang, contohnya
promosi pegawai dan pemberian upah dapat
berdasar ukuran kinerjaakuntans seperti netin-
come.

Menurut TAP, kebijakan akuntansi
perusahaan akan dipilih sebagai bagian dari
permasaahan meminimalkan koskontrak. Miandan
Smith (1990) memprediks akanlebih efisenuntuk
memonitor kinerjamangjer dengan menggunakan
|aporan keuangan konsolidasian, sehinggatidak
terlaumaha untuk menyiapkanlaporankonsolidas
untuk pelaporan eksternal. Namun, yang menjadi
catatan adalah TAPtidak terlalu menganjurkan
perusahaan dan (standard setter) secarakhusus
menentukan kebijakan akuntansi yang akan
digunakan karenaterldumahd. Ha ini memberikan
fleksibilitas kepada manajer untuk memilih
kebijakan akuntansi, sehingga mereka dapat
menentukan kebijakan sesuai dengan keadaan.

Fleksibilitas untuk memilih bentuk
kebijakan akuntansi, akan membuka
kemungkinan opportunistic behavior. Dalam
TAP terdapat dua asumsi mengenai perilaku
manager yaitu opportunistic behavior, yaitu
manajer dalam memilih kebijakan akuntansi
dilakukan untuk kepentingan sendiri, dan efficient



contracting behavior, perilaku manger dalam
memilih kebijakan akuntans untuk mencapai tujuan
perusahaan. Prediks perilaku mangjer secaragaris
besar diorganisir dalam tiga hipotesis yang
dirumuskan oleh Wattsdan Zimmeman (1989) yaitu:
a. BonusPlan Hypothesis

Apabilakompensas berdasarkan earning
digunakan sebagai reward terhadap manajer,
seharusnya ada pembatasan metode yang
digunakan oleh mangjer dalam menghitung earn-
ing, batasan tersebut dapat berupamonitoring oleh
pemilik atau dilakukan audit, sehingga batasan
tersebut seharusnyamenghasilkan angkaearning
yang merefleksikan pengaruh tindakan mangjer
padanila perusahaan. Namun ddamkenyataannya,
tidak mungkin prosedur akuntans yang dipiliholeh
manajer sepenuhnya dibatasi karena mangjer
mungkinlebih mengetahui prosedur akuntans yang
terbaik yang dapat mengoptimalkan kompensas
mereka.

Beberapa penelitian empiris telah
menginvestigas bahwa prosedur akuntans yang
dipilih manager merupakan pengaruh dari bonus
plan bukan karena performance plan. Parameter-
parameter dari bonus plan disetting sesua dengan
bonusyang diberikan dalam beberapatahun dan
jikabonusdiberikan makajumlahmaksmumadaah
sesua degnanfungs lineer postif dari earning yang
dilaporkan. Ini menghasilkan asumsi bahwa
kompensas manger berdasar bonusplan meningkat
seiring dengan peningkatan earning dan juga
menghasi|kan hipotesisbhonus planyang telah diuji
dalam beberapapendlitian.

Hipotesis bonus plan dalam TAP juga
menyatakan bahwamang er seringkai berperilaku
seiring dengan bonus yang akan diberikan. Jika
bonusyang diberikantergantung padaearningyang
akan dihasilkan, makamang er mel akukan creative
accounting dengan menaikkan laba atau
mengurangi labayang akan dilaporkan. Pemilik
biasanya menetapkan batas bawah yang paling
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minim agar mendapat bonus, makamanger akan
menaikkan |abanyahinggake atas batasminimal
tadi. Tetapi jika pemilik menetapkan batas atas
untuk mendapatkan bonus, maka manajer akan
berusahamengurangkanlabasampal batasatasyang
ditetapkan dan mentransfer labasaat ini ke periode
yang akandatang. Hal ini dilakukan karenajikalaba
melewati batas atastersebut manajer sudah tidak
mendapatkan insentif tambahan atas upayanya
memperolehlabadi atasbatasyang ditetapkan oleh
pemilik perusahaan.

Dalam TAP dinyatakan kecenderungan
perilaku manger untuk menghindari risiko (Scott,
2000) sehinggamanajer akan memilih discretion-
ary accrual untuk (1) menurunkan earning ketika
earning sebelum keputusan akrua lebih kecil dari
batas bawah atau melebihi batas atas, (2)
menaikkan earning ketika earning sebelum
keputusan akrua melebihi batasbawah tetapi tidak
melebihi batas atas. Implikas dari hal ini adalah
manajer akan berperilaku oportunistik dalam
menghadapi intertemporal choice. Apabilaada
tekanan keuangan atau perusahaan mengalami
kerugian, mangjer akan meningkatkan rugi dengan
memasukkan seluruh kemungkinan kerugian masa
depan yang dapat di write off (melakukan big
bath) oleh manger, sehingga earning periodeyang
akan datang akan lebihtinggi. Implikasi creative
accounting lebih jauh yaitu manger tidak hanya
mengadopsi serangkaian prosedur yang
meningkatkan present value dari earning yang
dilaporkan namun juga, manajer akan mencoba
untuk menyesuai kan prosedur-prosedur tersebut
dari tahun ketahun.

Berdasarkan hipotesisbonusplan di atas,
dapat dianalisisbahwaearning menjadi ha utama
dalam kaitannya dengan bonus untuk mangjer.
Earning menjadi penting bagi banyak pihak karena
baik teori maupun bukti-bukti empirismenunjukkan
bahwa earning atau |abatel ah dijadikan sebagai
Suatu target dalam proses penilaian perestas usaha
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suatu departemen secara khusus (managjer) atau
perusahaan (organisas) secaraumum. Di samping
itulabaatau tingkat keuntungan jugamerupakan
alat untuk mengurangi biaya keagenan (agency
cost), dari pandangan teori keagenan, dan juga
biayakontrak, dari Sisi teori kontrak (contracting
theory). Misanya, padasaat keuntungan dijadikan
sebagal patokan dalam pemberian bonus, hal ini
akan memberikankan dorongan kepadamang er
untuk mengelola data keuangan agar dapat
menerimabonusseperti yang diinginkannya.
Sdainitu, earning menjadi penting karena
keuntungan atau perol ehan secaraakuntans (ac-
counting income) untuk pembuatan keputusan oleh
banyak pihak, misanyainvestor, kreditor, manger,
pemilik atau pemegang saham dan pemerintah.
Meélihat kenyataan tersebut, tidak mengherankan
bila manajer mengelola data keuangan untuk
kepenti ngan-kepentingan tertentu. Bukti empiris
juga menunjukkan bahwa keuntungan secara
akuntans adadahinformas yangrelevanatasdiran
kas perusahaan saat ini dan masayang akan datang
yang pada akhirnya dikaitkan dengan nilai
perusahaan. Teori keagenan juga menekankan
bahwaangka-angkaakuntans memainkan peranan
penting dalam menekan konflik antara pemilik
perusahaan dan pengelolanya (mangjer), dari sini
jelasbahwamengapamanajer memiliki motivas
untuk mengd oladatakeuangan padaumumnyadan
earning pada khususnya. Semuanya tidak
terlepasdari apayang disebut usaha-usaha untuk
mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi.

b. Debt Covenant Hypothesis

Penelitian dalam bidang akuntansi
positif jugamenjel askan praktik akuntans tentang
bagali manamanajer menyikapi perjanjian utang.
Manger ddam menyikapi adanyape anggaran atas
perjanjian utang yang telah jatuh tempo, akan
berupaya memilih prosedur akuntansi yang
mengurangi probabilitas peanggaran, manger akan
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memilih prosedur yang akan meningkatkan aktiva,
mengurangi kewajiban, meningkatkan pendapatan
dan mengurangi beban. Jkapelanggaran tersebut
terlanjur terjadi dengan menggunakan satu metode
akuntang, makamang er akan cenderung mengganti
prosedur untuk menghindari pelanggaran.
Perusahaan yang mempunyai kontrak utang akan
lebih memilih prosedur akuntansi yang dapat
meningkatkan earning dan aktiva, membatasi
perjanjian atas rasio bunga pada earning.
Perusahaan akan cenderung menggunakan metode
depresias garislurus, karenadiasumsikan metode
ini dapat meningkatkan earning.

Kontrak utang jangka panjang (debt
covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi
pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan mangjer
terhadap kepentingan kredit, seperti pembagian
dividenyang berlebihan, atau membiarkan ekuitas
berada di bawah tingkat yang telah ditentukan.
Semakin cenderung perusahaan untuk melanggar
perjanjian utang makamangjer akan cenderung
memilih prosedur akuntans yang dagpat mentransfer
|abaperiode mendatang ke periode berjdan karena
hal tersebut dapat mengurangi risiko kegagalan.
Alasannyaadal ah peningkatan net income yang
dilaporkan akan mengurangi kemungkinan
kegagalan teknis. Sebagian besar perjanjian
utang berisi peminjam harus memenuhi jangka
waktu perjanjian. Contohnya, perusahaan
peminjam utang jangka panjang akan
memperbaiki tingkat utang tertentu terhadap
ekuitas, modal kerja dan ekuitas shareholder.
Jika terjadi pelanggaran maka akan dikenakan
findlti.

c. Political Cost Hypothesis

Hipotesis kos politis memperkenalkan
dimens politisdalam pilihan kebijakan akuntans.
Contohnya, kos politik dapat ditentukan oleh
tingginyalabaperusahaan. Hal ini akan menarik
perhatian mediadan konsumen, perhatian tersebut



akan dengan cepat dijadikan 'political heat” pada
perusahaan dan parapolitis akan merespon dengan
mengel uarkan pajak-pajak baru atau peraturan
lainnya. Daam Scott (1997) diberikan contoh pada
perusahaan minyak dan gas. Pada saat harga
minyak dinaikkan karenaterbatasnyasupla minyak
mentah, timbullah kemarahan masyarakat, sehingga
pemerintah mengeluarkan pajak khusus pada
perusahaan minyak untuk menarik kelebihan laba.
Hal ini membawa dampak kepada perusahaan,
sehinggamanger akan mengganti metodekeLIFO
untuk mengurangi kemungkinan hd ini terjadi lagi.
Teori ekonomi mengenai proses politik
mengadopsi pandangan self-interest yang
mengasumsikan politisi akan memaksimalkan
utilitas mereka. Proses politik dalam ekonomi
adalah sebuah kompetisi untuk mentransfer
kekayaan, pajak, dan peraturan lainnya demi
kepentingan individual. Pihak yang
berkepentingan akan berusaha melobi suatu
kebijakan yang kira-kira akan merugikan
kepentingan mereka. Ada beberapafaktor yang
mempengaruhi berhasilnya proses politik yang
dilakukan, yaitu @) biayainformad, b) heterogenitas
kepentingan, dan c) biayaorganisas.
Jkaangkaakuntans (misanyalabalearn-
ing) dijadikan dasar dalam peraturan pemerintah

(berkaitan dengan pajak penghasilan), Wattsdan

Zimmerman (1986) menyatakan beberagpahd yang

mendorong manajer untuk memilih prosedur

akuntans yang disebabkan oleh proses politik,
sebagai berikut.

1. Asymmetric Loss Function. Paraahli ekonomi
berpendapat bahwa dorongan untuk
memprodukd informas ddam prosespolitik dan
cost dari informasi tersebut mempengaruhi bias
peraturan yang dikeluarkan oleh birokrat.
Asymmetriclossfunction merupakan hasil dari
bermacam-macam cost informas dantindakan
pemerintah yang menyebabkan rugi akuntans
yang dibebankan kepadaindividu.
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2. Pengaruh Krisis Potensial. Angka akuntansi
dapat digunakan oleh politisi untuk
menyelesaikan“krigs” Olehkarenaitu, lgporan
labarugi mendapat perhatian yang besar dari
politisi dan oleh sebab itu juga manajer
terdorong untuk mengadops prosedur akuntans
yang dapat mengurangi |abayang dilaporkan.

3. Pajak. Karenametode sediaan mempengaruhi
pajak penghasilan, manajer akan
mempertimbangkan efek pajak tersebut ketika
memilih metode sediaan. Hal ini menjelaskan
mengapapadasaat inflas beberapaperusahaan
tidak memaka metodeLIFO. Metodeini dapat
meningkatkan variabilitas (dan kovariabilitas)
aliran kasperusahaan.

4. Variances Effect of Procedures. Proses ini
merupakan proses politis yang menciptakan
dorongan untuk mengurangi perbedaan laba
perusahaan yang dilaporkan. Perbedaan
tersebut penting karenaadanyasanks politisdan
peraturan, yang merupakan tekanan bagi
perusahaan yang mempunyai labayang tinggi
dalam suatu periode dan mengakuinya pada
periodelainyanglabanyalebih rendah. ASmetri
ini konsisten dengan cost informasi. Media
kadang menghitung persentase peningkatanlaba
dengan periode yang samatahun sebelumnya
sehinggamang er perusahaan akan mengurangi
perbedaan |abayang dilaporkan.

Dikemukakan oleh Wattsdan Zimmerman
(1986), bahwa pengaruh dari proses politik
terhadap pemilihan prosedur akuntans . Perusahaan
besar lebih sensitif secara politik dan relatif
mentransfer kekayaan |ebih besar yang dibebankan
kepada perusahaan (biaya politik) dibanding
perusahaan kecil. Perusahaan besar melakukannya
sebagal upayauntuk mengurangi biayakeagenan.

Perusahaan besar jugamenghadapi biayapolitik

|ebih besar karenamerupakan entitasyang banyak

disorot oleh publik secaraumum.
Hasl studi empirisWattsdan Zimmerman
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(1986) jugamenyatakan perusahaan besar akan
dibebankan pgjak yang lebih besar oleh pemerintah
berdasarkan |abayang diperoleh perusahaan. Efek
laindari laporan labatersebut adalah kemungkinan
tuntunan kenaikan ggji dari karyawan apabila
diketahui laba perusahaan meningkat. Sehingga
pilihan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu
dengan caramelalui proses akuntansi agar laba
dapat ditampilkan lebih rendah (income minimi-
zation). Namun jikaditeliti lebih jauh, perusahaan
kemungkinan besar membayar pgak lebihtinggi,
tetapi perusahaan besar jugamenerimakeuntungan
politik yang lebih besar misalnya, kontrak yang
menguntungkan dari pemerintah, pembatasanimpor,
danlain-lan.

3. Diskusi dan Rekomendasi

Banyak penelitian berusaha
mengungkapkan fenomena creative accounting,
karenahal ini dianggap mewakili “ real-world”
nya dunia akuntansi dan bisnis. TAP memberi
kontribusi dalam menjelaskan mengapamanajer
cenderung memilih suatu prosedur akuntansi
tertentu. Dalam TAP dinyatakan bahwa
kecenderungan ceative accounting karenaadanya
koskontraktua yang terdiri dari kostransaks, kos
agend (biayamonitoring), kosinformas, danlain-
lain. Ini menolak adanya asumsi bahwa kos
kontraktual pada pemilihan prosedur akuntansi
tergantung padabesarnyakoskontraktual, namun
kontrak-kontrak yang menggunakan angka
akuntansi tersebut tidak akan efektif dalam
menengahi masd ah antaramanger dan pihak-pihak
yang berkepentingan. Jika manajer mempunyai
“discretion” keluasan dalam melaporkan angka
akuntansi, karena manajer mengetahui metode
akuntans manayang paling baik untuk memenuhi
motivasinya

Dari definig yang telah dikemukakan oleh
beberapapenulis, dapat penulissimpulkan bahwa
definisi creative accounting lebih luas daripada
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management earning. Creative accounting
merupakan suatu perbuatan yang disengaja
(biasanyadilakukan oleh managjer atau pembuat
laporan keuangan) dengan merubah akun-akun
keuangan melalui penggunaan pilihan-pilihan
pengukuran, estimasi dan pengungkapan serta
praktik |ainnyayang diperbol enkan oleh peraturan-
peraturan kebijakan akuntans dengan katalaincre-
ative accounting lebih dekat pada interpretasi
terhadap suatu standar oleh mangjer atau lebih
ekstrimnya merupakan manipulas akun-akun
keuangan sedemikian rupadan tidak bertentangan
dengan GAAP, yang jugapadaakhirnyaberusaha
menampilkan earning perusahaan sesuai dengan
yang dikehendaki, sedangkan ear ning manage-
ment jugaberupa pemilihan metode akuntang oleh
manager namun lebih difokuskan padapemilihan
kebijakan yang berkaitan dengan bagaimana
mengel olalabauntuk keperluan pribadi mangjer
maupun untuk perusahaan.

Berdasarkan tiga hipotesis TAP dapat
analisis bahwa terdapat tiga faktor yang dapat
dikaitkan dengan munculnyacreativeaccounting,
yaitu adanyamang emen akrua (accrual manage-
ment) penerapan suatu kebijakan akuntans yang
wajib (adoption manadatory accounting
changes), dan perubahan akuntans secarasukarela
(voluntary accounting changes). Faktor pertama,
mangjemen biasanya dikaitkan dengan segala
aktivitas dan jugakeuntungan yang secarapribadi
merupakan wewenang dari paramanager (man-
ager discretion), contohnya adalah dengan
mempercepat atau menangguhkan pengakuan
pendapatan, menganggap sebagai kos atau
menganggap sebaga suatu tambahaninvestas atas
suatu biaya (misalnyabiayapemeliharaan aktiva
tidek lancar, kerugian atau keuntungan ataspejuaan
aktiva), dan perkiraan-perkiraan akuntans lainnya
seperti beban piutang ragu-ragu dan perubahan
metode akuntans.



Faktor kedua yang dilakukan adalah
berkaitan dengan keputusan manajer untuk
menerapkan suatu kebijakan akuntans yangwajib
diterapkan oleh perusahaan, yaitu antara
menerapkannya lebih awal dari waktu yang
diterapkan atau menundanya sampai saat
berlakunya kebijakan tersebut. Di banyak
negara, biasanya untuk suatu kebijakan
akuntansi baru wajib (mandatory accounting
policy), badan pembuat standar akuntansi yang
ada memberikan kesempatan kepada
perusahaan untuk dapat menerapkannya lebih
awal dari waktu berlakunya. Paramangjer akan
memilih menergpkan kebijakan akuntang yang baru
yang dapat mempengaruhi baik aliran kasmaupun
keuntungan perusahaan.

Faktor yang ketiga yaitu perubahan
akuntansi secara sukarela, biasanya berkaitan
dengan upaya manger untuk mengganti atau
merubah suatu metode akuntang tertentu di antara
sekian banyak metode yang dapat dipilih yang
tersediadan diakui oleh GAAP Contohnya, dengan
merubah metode penilaian persediaan dari FIFO
keLIFO atau sebaliknya, dan atau pengakuan atas
biayaproduks yaitu antaramenggunakan metode
full costing (absor ption cost) atau direct costing
(variable cost). Walaupun managjer tidak dapat
mel akukan perubahan metode akuntans berkali-
kali, mereka dapat melakukan dengan bentuk-
bentuk perubahan akuntans lain yang berbedabaik
secara individu maupun bersama-sama untuk
beberapaperiode.

Sebagian besar orang mungkin menilai
bahwa creative accounting merupakan hal yang
'buruk”, karena hal ini mengurangi reliabilitas
informas laporan keuangan. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengapa creative accounting terus
berlangsung dan juga mengapa badan pembuat
standar, pemilik perusahaan, dan investor tidak
dapat menyel esaikan kekusutan creative account-
ing. Hal ini dimungkinkan karena manajer
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mempunyai “inside information” dan sangat

mahal bagi pihak lain untuk menemukaninsidein-

formationini. Contohnya, jumlah discretionary
accrualssangat sulit untuk diketahui bahkan oleh
dewan pimpinan perusahaan, danjugatehnik-tehnik
creativeaccounting yang tel ah dibahasjugasangat
aulit bagi pihak luar untuk menginterpretasikannya.

Adabeberapacarayang dapat dilakukan
oleh pimpinan perusahaan dalam mengatasi
creative accounting, misalnya pimpinan
perusahaan untuk dapat mengurangi meluasnya
manipulas akrua dengan menyewaauditor untuk
memberikan lgporanyang lengkap. Caralainyang
dapat dilakukan adalah dengan mengevaluas
untung dan rugi yang masuk akal atau
merestrukturisasi kedudukan manajer secara
berkala, artinya seseorang jangan terlalu lama
diletakkan dalam posisi yang sama karena
kemungkinan melakukan kecurangan akan terus
terjadi. Berdasarkan teknik yang memungkinkan
munculnya creative accounting penulis
menyarankan beberapa alternatif pemecahan
masalah agar dalam pembuatan atau revis standar
selanjutnya, badan pembuat standar dapat
meminimalkan adanya creative accounting,
sebagai berikut.

a Lingkup daammemilih metode akuntans dapat
dikurangi dengan mengurangi jumlah metode
akuntansi yang diperbolehkan atau dengan
menspesifikan keadaan dalamtigp metodeyang
seharusnyadigunakan.

b. Peningkatan persyaratan konsistens penggunaan
metode akuntans.

¢. Penyalahgunaan judgement (penilaian) laporan
keuangan dapat ditangkal dengan membuat
konsep aturan yang meminimalkan penggunaan
judgement yang akhirnyajugadikaitkan dengan
konsstens.

d. Transaks yang dibuat-buat dapat ditangani

dengan menggunakan konsep* substance over
form” dengan caramengutamakan substansi
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ekonomi daripadabentuk legal dari transaksi
yang menentukan substans akuntang.

e. Badan pembuat standar sedapat mungkin
mengurangi fleksbilitasdd am pemilihan metode
akuntansi karena dapat mengganggu
komparabilitas, dan sebaiknyamenetapkan fi-
nite uniformity, karenadengan rigid unifomity
bel um tentu dapat meningkatkan komparabilitas.

SIMPULAN

Creative accounting mempunyai banyak
konsekuens . Dalam perspektif ekonomi creative
accounting dipengaruhi oleh kerangkaekonomi
yang bertujuan untuk self-interest. Dari segi etika
creative accounting dianggap tidak etis, bahkan
merupakan bentuk dari manipulasi informasi
sehinggamenyesatkan parapemakainya. Namun,
dalam pandangan teori akuntas positif sepanjang
creative accounting tidak bertentangan dengan
prinsip akuntansi berterimaumum, makahal ini
tidak dipermasal ahkan. Dalam pandangan teori
keagenan perilaku yang tidak semestinya oleh
mangjer terjadi akibat adanya posisi istimewa
mereka dalam kegiatan perusahaan, sehingga
merekamemiliki aametri informas ddam penygian
laporan keuangan yang tidak terlepas dari
pertimbangan ekonomi bagi kepentingan mereka.

Creative accounting dapat dikatakan
sebagai praktik akuntansi yang buruk, karena
cenderung mereduks relighilitasinformeas keuangan
danjugabertentangan konsep trueand fair dalam
pelaporan keuangan. Karena manajer memiliki
asametri informas yang sulit diketahui oleh pihak di
luar perusahaan, maka pemaks maan keuntungan
dengan creative accounting akan selalu ada;
akibatnya laporan keuangan dianggap masih
memiliki keterbatasan sehinggabelum memadai
untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan.
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PENGARUH MOTIVASI BERPRESTASI DAN DAYA KREATIVITAS
TERHADAP KETAHANAN USAHA PADA INDUSTRI KERAMIK?Y

Umi Narimawati?

Abstract: This research focuses on how achievement motivation and creativity can
influence business survival in facing crisis and globalization among “ keramik”
entrepreneurs in Plered industrial center, Purwakarta. The methods used are descriptive
and explanatory survey. Using simple random sampling 90 respondents of “ keramik
entrepreneurs” were included in the survey to find out the influence of achievement
motivation and creativity potential to business survival. The data were analyzed by using
multiple regression and path analysis statistical test. The result shows that achievement
motivation and creativity potential both simultaneously and partially have a significant

influence on the business survival.

Key Words.: achievement motivation, creativity, crisis, globalization

PENDAHUL UAN

Peranan usaha kecil di Indonesiadiakui
sangat penting di dalam perekonomian nasional,
utamanyadalam aspek-aspek, seperti peningkatan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan,
pembangunan ekonomi pedesaan dan peningkatan
ekspor non migas. Harus diakui muncul dan
berkembangnyasuatu usahaekonomi tidak hanya
disebabkan oleh adanya suatu kebijakan atau
program pembinaan oleh pemerintah. Penentu
utamamuncul atau berkembangnyasuatu kegiatan
usahaekonomi berhubungan dengan faktor-faktor
ekonomi, sosd, budayadan sgarah yangkemudian
memberi pengaruh padakinerjausaha.

Ddamkridgsekonomi yang mdandabangsa
kita, posis usahakecil dengan jenisbarang seperti
kergjinan memiliki pasar yang secara alamiah
terproteks dari persainganindustri menengah dan
besar atau import. Jeniskergjinan yang dimaksud
seperti boneka, rotan, kulit, bambu, hiasan,

keramik, dan sebagainya. Secara teori produk-
produk ini memang dapat jugadibuat denganmesin
besar. Namun demikian, selain biaya, hargajual
juga akan lebih mahal dari pada buatan tangan,
karenaprosesproduks jenisbarang tersebut tidak
mengandung skalaekonomis. Sdanitunila kultura
yang terkandung di dalamnya, jikadibuat dengan
mesin, dengan sendirinyaakan berkurang. Banyak
orang, utamanyaturisasing, membedi barang ukiran
semata-matakarenaalasan-alasannilai kultural
barangitu sebagai cerminan suatu bangsa atau
daerah. Sesungguhnya usaha kecil mempunyai
kesempatan besar untuk survive dan bahkan
berkembang hanya jika usaha kecil tersebut
membuat jenis-jenis produk dengan proses
produks yang tidak mempunyai economics of
scale. Proses produksi ini selain mengandung
teknologi sederhanatetap memerlukan keahlian
tertentu (yang hanyadapat dimiliki dari luar sektor
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pendidikan formal atau turun-temurun secara
tradisional), atau terdapat spesialisas khusus
ddam pembuatan komponen-komponentertentu
dari suatu produk. Di dalam konteksini usahakecil
dapat berproduks dengan biayalebih rendah tetapi
dengan kualitas paling tidak samadengan produk
buatan industri menengahy/besar atauimpor.

Purwakarta sebagai tempat industri yang
tidak terlepasdi dalamnyatentang perkembangan
pusat industri kecil yang keberadaanyatersebar di
berbagal kecamatan yang mana produk yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi andalan dan
unggulan Kota Purwakarta. Krisisekonomi yang
terjadi beberapa tahun ini membawa pengaruh
besar terhadap kegiatan usahakecil di Indonesia
umumnyadan khususnyaindustri Keramik di Plered
Purwakarta. Meningkatnya harga-harga bahan
baku dan kel angkaan bahan/input produk disertai
dengan melemahnya daya beli konsumen
merupakan gejalamasal ah utamadari perubahan
yang terjadi akibat krisis ekonomi yang sedang
berlangsung. Hal tersebut mengakibatkan
menurunnyakinerjaatau ketahanan usshakecil saat
in.

Masd ah-masdah yang dihadapi olehusaha
kecil secara umum dan khususnya di industri
keramik Plered Kabupaten Purwakarta adalah
meliputi faktor-faktor: permodalan, pemasaran,
bahan baku, teknologi, mangemen, birokras, dan
kemitraan yang diuraikan sebagai berikuit.

1. Permodalan

Suku bungakredit perbankan masihtinggi,
sehinggakredit menjadi maha. Perbankan kurang
memahami kriteria usaha kecil dalam menilai
kelayakan usahakecil. sehinggajumlah kredit yang
disetujui seringkai tidak sesuai dengan kebutuhan
usahakecil.

2. Pemasaran

Bargaining power pengusahakecil dalam
berhadapan dengan pengusahabesar selalulemah.
Asosias pengusahaatau profesi belum berperan

MANDIRI, VOLUME 9, NO. 1, JULI - SEPTEMBER 2006

dalam mengkoordinas pemasaran produk usaha
kecil, sehinggasering menimbulkan persaingantidak
sehat antara usaha sejenis. Informasi untuk
memasarkan produk di dalam maupun luar negeri
masihkurang.
3. Bahan Baku

Supply bahan baku kurang memadai dan
berfluktuasi, antaralain karenaadanyakebijakan
ekspor dan impor yang berubah-ubah, pembeli
besar yang menguasai bahan baku, keengganan
pengusahabesar untuk membuat kontrak dengan
pengusaha kecil. Kualitas bahan baku rendah,
antaralain karenatidak adanyastandarisasi dan
adanyamanipulas kuditasbahan baku.
4. Teknologi

Tenagakerjaterampil sulit diperoleh dan
dipertahankan, antara lain, karena lembaga
pendidikan dan pelatihan kurang dapat
menghasi|kan tenagaterampil yang sesuai dengan
kebutuhan usahakecil. Aksesdaninformas sumber
teknologi masih kurang dan tidak merata,
sedangkan upaya penyebarl uasannyamasih kurang
gencar. Spesifikas peralatan yang sesuai dengan
kebutuhan (teknol ogi tepat guna) sukar diperoleh.
Perananinstans pemerintah, non pemerintah dan
perguruan tinggi dalam mengidentifikasi,
menemukan, menyebarluaskan dan melakukan
pembinaan teknis tentang teknologi baru atau
teknologi tepat gunabagi usahakecil masihkurang
efektif.
5.Manajemen

Pola manajemen yang sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan usahasulit
ditemukan, antaralain karena pengetahuan dan
managerial skill pengusahakecil relatif rendah.
Akibatnya pengusaha kecil belum mampu
menyusun strategis bisnisyang tepat. Pemisahan
antara mangjemen keuangan perusahaan dan
keluarga atau rumah tangga belum dilakukan,
sehinggapengusahakedil mengdami kesulitanddam
mengontrol dan mengatur cash flow, sertadalam
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membuat perencanaan laporan keuangan.
Produktivitas karyawan masih rendah sehingga
pengusahakecil sulit memenuhi ketentuan UMR
(Upah Minimum Regional), Rendahnya
produktivitas ini antara lain karena tingkat
pendidikan, etoskerja, displin, tanggungjawab dan
loyalitaskaryawan yang masih rendah.
6. Birokras

Penegakan dan pelaksanaan hukum dan
berbagai ketentuan masih kurang sertacenderung
kurang tegas. M ekani sme pembagian kuotaekspor
tidak mendukung usaha kecil untuk mampu
mengekspor produknya.
7.Kemitraan

Kemitraan antara usahakecil dengan
usahamenengah dan besar dalam pemasarandan
sistem pembayaran, baik produk maupun bahan
baku, dirasakan belum bermanfaat. Kemitraan
antara usahakecil dengan usaha menengah dan
besar dalam transfer teknologi masih kurang.

Alasan penulismenganaisspermasdahan
usaha kecil karena potensi yang mereka miliki
sungguh besar jikaada pihak-pihak yang benar-
benar memperhatikan, bukan sekedar perhatian
yang asal/formalitas yang hanya menghambur-
hamburkan APBD/APBN atau subsidi tertentu.
Sdanitu, padakrigsekonomi ini usahakecil seperti
industri rumah tanggamemiliki arti yang sangat
penting. Produk yang khas dan pada umumnya
manual teknologinyamenjadi khasanah kergjinan
Indonesia khususnya Kota Purwakarta dalam
rangka mewujudkan K ota Pariwisatayang kaya
akan budayadaerah dan menjadi keramik Plered
kergjinan nasiond . Karenaitu penulismengambil
produk keramik di pusat industri Keramik Plered
yang merupakan salah satu produk unggulan Kota
Purwakartasebagal lokas penditian denganmendliti
seberapabesar pengaruh motivas berprestas dan
dayakreativitasterhadap ketahanan usaha pada
indudtri keramik dalammengheadapi tantangankriss
daneraglobalisas.
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Berdasarkan latar bel akang penditian yang
telah diuraikan di atas, makadapat diidentifikaskan
permasd ahanyang akan diandisissebagal berikut:
“ Sebergpabesarkah motivas berprestas dandaya
krestivitas berpengaruh terhadap ketahanan usaha
padaindustri keramik Plered dalam menghadapi
globaisas dantantangankrids?’.

Kajian Pustaka

Aspek kewirausahaan dalam analisis
terhadap usaha/pengusahakecil sangat penting,
karena hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu
samalain. Terlebihjikausahatersebut merupakan
usaha yang baru dimulai. Setiap orang yang
berbisnis tentu mengharapkan usahanya dapat
bertahanan hidup (exist). Untuk memulai suatu
usaha ada yang perlu direnungkan yaitu kunci
keberhasilan dalam berbisnisdengan memahami diri
sendin. Sebelum memulal suatu usahahal penting
yang harus diketahui adalah apakah seseorang
sudah memiliki semangat kewirausahaan.

Zimmeresdan Norman M. Secharborough
(1996:8) menyebutkan ada 12 karakteristik yang
dimiliki oleh seorang wirausahayang suksesyaitu:
(@ commitment and the determination, (b)
desire for responsibility, (c) opportunity
obsession, (d) tolerancefor risk, ambiguity and
uncertaint, (e) self confidence; ( f) creativity
and flexibility; (g) desire for immediate
feedback, (h) high level of energy; ()
motivation to excel, (j) orientation to thefuture,
(K) willingness to learn from failure, and ( I)
leadership ability.

Dalam melangsungkan dan
mempertahankan usaha/bisnis pada usahaskala
kecil seperti dalam survel yang sudah dilakukan
yaitu padaindustri keramik, banyak permasalahan
yang dihadapi dan seharusnyadicarikan solusinya.
Pada saat ini krisis ekonomi dan krisis mental
sedang melanda bangsa Indonesia sangat
mempengaruhi kinerjausahakecil. Sebagian dari



merekaadayang bangkit, bertahan ataupun justru
terhempaskandas usahanya, semuanyatergantung
banyak faktor seperti yang sudah disebutkan pada
latar bel akang permasal ahan.

Usahakecil padaposs terhempas’kandas
tentunyatidak inginddamkondis yang merugi terus-
menerus. Merekaingin bangkit dan berusahauntuk
mengubah nasi bnya, bagaimana usahanya dapat
bangun kembali dan hidup seperti merekayang
mampu bertahan bahkan semakin maju. Seorang
pengusaha/wirausahatentunyabukan orang yang
mudah menyerah pada keadaan dan berdiam diri
tanpaadayang diperbuat untuk mengubah masa
depan dirinya dan usahanya. Kegagalan bagi
mereka adal ah tantangan bukan ancaman. Oleh
karenaitu, merekaberusahadengan penuh percaya
diri, dengan segalarisko yang harusditerimanya,
merekatetap berorientas padahasi| yang gemilang
dansdauberorientas kedepan. Bagi merekamasa
lalu adal ah cambuk untuk mencapai kesuksesandi
masayang akan datang.

Motivas berprestas merupakan salah satu
karakteristik wirausahayang sukses (Zimmeres &
Scarborough, 1996:6). Seorang wirausaha
mempunyal motivas untuk bekerjalebih baik dan
lebih unggul dari apayang sudah dia kerjakan.
Merekatidak pernah puas dengan apayang sudah
dikerjakan. Pengertian dan pemahaman tentang
motivas berprestas oleh Cldland (1992:92—112)
dalam (Gibson, 2001: 200) telah melakukan
penditian yang ekstensif dalam mengembangkan
teoriprestasi. Teori kebutuhan untuk berprestas
yang dipelgari erat hubungannyadengan konsep
belgjar. Teori ini menyatakan bahwa seseorang
dengan suatu kebutuhan yang kuat akantermotived
untuk menggunakan tingkah laku yang sesuai guna
memuaskan kebutuhannya. K ebutuhan seseorang
dipedgari dan kebudayaan suatu masyarakat. Dari
sekian banyak faktor yang mempengaruhi motives
kerjayangterungkap di atas, penditianini menelaah
masalah motivasi kerjasebagai dorongan untuk
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memenuhi kebutuhan menurut Clelland (dalam
Robbin, 2001:212). Pada dasarnya motivasi
seseorang ditentukan oleh tiga kebutuhan yaitu
sebagai berikut.

1. Kebutuhan akan kekuasaan (need for power)
2. Kebutuhan akan &filiasi (need for affiliation)
3. Kebutuhan akan keberhasilan (need for
achievement)

Teori ini berusshamenjelaskantingkahlaku
yang berorintasi kepada prestasi (achievement-
oriented behaviour) yang didefinisikan sebagai
tingkah laku yang diarahkan terhadap tercapainya
standard of excellence. Menurut teori tersebut,
Seseorang yang mempunyai need for achievement
yang tinggi selalu mempunyai polapikir tertentu,
ketika ia merencanakan untuk melaksanakan
sesuatu, selalu mempertimbangkan apakah
pekerjaan yang akan dil akukanitu cukup menantang
atau tidak. Seandainya pekerjaan itu cukup
memberikan tantangan, maka kemudian ia
memikirkan kendda-kenda anyagpayang mungkin
dihadapi dalam pencapaiantujuan, Srategi gpayang
dapat digunakan untuk mengatasi kendala dan
mengantisipas konsekuennya. Ciri lain dari need
for achievement tinggi ada ah kesediaannyauntuk
memikul tanggung jawab sebagai konsekuensi
usahanya, berani mengambil risiko yang sudah
diperhitungkan, kesediaan untuk mencari informas
untuk mengukur kemajuanyadan ingin kepuasan
dari apayang telah dikerjakannya. Menurut teori
kebutuhan tersebut dalam praktek bisnis dapat
dilihat dari perbedaan parape aku bisnisitusendiri.
Pada seorang manger konvensional membiarkan
bisnis berjalan sebagaimana adanya. Namun,
wirausahawan yang high n ach mengamati trend
bisnissaat ini untuk mengantisipad perubahanbisnis
di masamendatang. lamenyusun rencanabisnis
yang menjangkau ke masa depan dan kemudian
bekerja keras untuk mewujudkannya. Mangjer
konvens ond menjaankan resktif mangementetapi
wirausahawan high n ach tahu bahwajikaiahanya
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menunggu bolamakagoal tidak akan terjadi, la
takkan pemah jadi pemenang. laharus menjemput
bolakarenaitulah hakekat dari proaktif mangemen.

Sifat lain yang melekat pada seorang
pengusaha/wirausaha untuk mempertahankan
usahanyaadal ah sifat kreatif daninovatif. Suatu
perusahaan yang dapat bertahan dan bahkan terus
berkembang dengan menghasilkan laba bukan
hanyasuatu faktor keburuntungan sgja, akan tetapi
berkat kerja keras dari para pengelolanya dan
usaha-usahayang terus-menerusdilakukan dadam
memecahkan masal ah-masalah yang dihadapi dan
dalam memanfaatkan peluang-peluang.
Kemampuan untuk memecahkan masalah dan
memanfaatkan peluang tersebut dilandasi sifat
kreativitas dari para pengelolanya, yaitu
kemampuan untuk menci ptakan gagasan baru dan
menemukan carabaru dalam menyikapi masalah
dan memanfaatkan peluang, sedangkaninovasi
adalah kemampuan untuk menerapkan gagasan-
gagasan baru atau pemecahan kreatif terhadap
berbagai masalah dan dalam memanfaatkan
peluang. Pengertian kreativitasdaninovas secara
singkat sering dianal ogikan: creativity = thinking
new thing, innovation = doing new things
(Higgins, 1995)

Kreativitas tidak selalu dihasilkan dari
sesuatu yang tidak ada, sering sekali merupakan
perbaikan dari sesuatu yang telah ada. Sering juga
gagasan barutimbul secarakebetulan. Alampikiran
seorang wirausaha seperti digambarkan di atas
mendorong sifat-sifat kreativitas dan inovatif,
sehinggasifat-sifat tersebut seolah-olah melekat
kepada seorang wirausaha. Ditinjau dari aspek
Kretivitasdan inovatif seorang wirausahasering
diidentifikasikan sebagai orang yang secara
sistematis menerapkan kreativitas atau gagasan-
gagasan baru daninovas atau penerapan gagasan
baru kepada kebutuhan-kebutuhan dan peluang
disesuaikan dengan perkembangan pasar.
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Masih banyak lagi sifat-sifat atau
karakteristik lain yang dimiliki oleh seorang
wirausaha/pengusaha, yang mana sangat erat
dengan aktivitasusahanyapadasaat ini. Namun dua
sfat seorang wirausahayang diurailkandi atasyaitu
motivasi berprestasi dan dayakreativitas cukup
menentukan pencaian bertahannyasuatu usaha.
Pada saat ini bangkitnya suatu usahayang telah
terpuruk untuk dapat bertahan hidup kembali
memang tidak mudah karenabanyak faktor-faktor
eksternd yang menentukan. Dengan mengukur dua
karakteristik wirausaha kita dapat melihat
kemungkinan usahakecil dapat mencapal suatu
ketahanan usaha bahkan kemajuan usaha pada
masa mendatang. Pada uraian di atas nampak
bahwa ada korelasi yang erat antara motivasi
berprestas dan dayakretivitasterhadap ketahanan
usaha, sehingga dapat digambarkan hubungan
antaravariabd-variabd tersebut yang terlihat pada
gambar 1 berikutini.

MOTIVASI
™| BERPRESTAS H,
(X1)
KETAHANAN
Ha USAHA
(Y)
DAYA
KREATIVITAS
B (X2)

Gambar 1: Paradigma Penelitian Pengaruh Motivas
Berprestasi dan Daya Kreativitas

terhadap Ketahanan Usaha

METODE PENELITIAN

Unit pengamatan dalam penditianini addah
pengusahaindudtri kerginankeramik di Kecamatan
Plered Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini
mencakup motivas berprestasi, dayakreativitas



dan ketahanan usaha dalam tantangan krisisdan
era globalisasi. Untuk mengukur motivasi
berprestas seorang pengusahadilihat dari need for
achivement, need for afiliation dan need for
power. Mengukur dayakrestivitasdilihat ddam ha
product, process, marketing dan management.
Sedangkan ketahanan usahadilihat dari finance,
mar keting, operations sertahuman resources &
organi zations. Jenismetode yang digunakandalam
penelitian ini adalah descriptive survey dan
explanatory survey.
1. Teknik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha kergjinan industri keramik Plered,
seluruhnyaberjumlah 400-an pengrajin. Untuk
menentukan besarnya ukuran sampel (n) maka
digunakan level of significance sebesar 5% (o =
0,05) dengan kuasavuiji (power of thetest) sebesar
95% (B = 0,05), sehinggadari hasil perhitungan
secara iterasi ketiga diperoleh n = 75. Pada
penditianini, penulismengambil sampe sebesar 90
orang dari populasi sekitar 400-an orang.
Sdlanjutnya, teknik pengambilan sampd dilakukan
secara sampel acak sederhana (simple random
sampling).
2. Metode Analisis

Metodeandigsdatayang digunakan dibagi
menjadi duabagian, yaitu analisadeskriptif dan
analisa verifikatif. Analisa deskriptif adalah
pengkuantitatifan data-datayang bersifat kualitatif
dengan caramengol ah data dengan sistem skor,
yaitu memberikan nilai kepada variabel-variabel
yangtdahdiintepretaskan menurut kriteriadatanya
Selanjutnya, teknik analisisdatasecaraverifikatif
yang dipergunakan di dalam penelitianini adalah
andigsjaur/pahandiss.
3. Rancangan Pengujian Hipotesis
Hipotess
H, : Tidak terdapat pengarun motivas berprestasi
dan dayakrestivitasterhadap ketahanan usaha, baik
secaras multan maupun parsal.
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H, : Terdapat pengaruh motivas berprestas dan
dayakreativitasterhadap ketahanan usaha, baik
secaras multan maupun parsdl.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskrips Pendlitian
a. Motivasi Berprestas

Hasil penilaian terhadap subvariabel
Need for Achievement atau motivasi untuk
berprestas atall mencapal sesuatu parapengusaha
di Industri Keramik Plered Purwakartatermasuk
dalam kategori cukup. Hal ini berarti bahwapara
pengusaha di Industri Keramik Plered belum
sepenuhnya memiliki motivasi berprestasi.
Sedangkan motivasi Need for Affiliation atau
kebutuhan untuk bekerja samatermasuk dalam
kategori kurang, berarti motivas untuk dapat
bekerjasama parapengusahadi Keramik Plered
Usaha Keramik Plered kurang. Demikian juga
halnyamotivas Need for Power, yaitu kebutuhan
untuk memperoleh wewenang atau kekuatan/
kekuasaan termasuk dalam kategori kurang. Hal
ini mengisyaratkan bahwa para pengusaha di
Keramik Plered Industri Keramik Plered rata-rata
cukup memiliki motivasi berprestasi, di dalam
aktivitasusahanya.

b. Daya Kreativitas

Secarakesd uruhan dayakrestivitasproduk
parapengusahapusat industri Keramik Plered rata-
ratacukup memiliki dayakreativitasproduk yang
cukup dalam aktivitasusahanya. Sdanjutnya, ddam
subvariabel proses termasuk dalam penilaian
kurang, demikian juga penilaian terhadap
subvariabel marketing termasuk dalam kategori
kurang. Selanjutnya, daya kreativitas dalam
subvariabel mang ementermasuk dalam kategori
kurang. Secarakeseluruhan dayakreetivitaspara
pengusahadi pusat industri Keramik Plered rata
rata diperoleh skor 234,3 yang berarti cukup
memiliki dayakredivitasdi ddam aktivitasusshanya

77



Narimawati, Motivasi Berprestasi dan Daya Kreativitas

c. Ketahanan Usaha

Hasil penilaian terhadap subvariable
finance parapengusahadi pusat industri Keramik
Plered adalah sebagai berikut: parapengusahadi
pusat industri Keramik Plered yang memiliki
kecukupan modal usahasebesar 47% dari hargpan
yangingindicapal, pengusahamemiliki ketahanan
usahadilihat dari | abalpendapatan sebesar 49% dari
harapan yang ingin dicapai, para pengusaha
memiliki ketahanan usaha dilihat dari asset/
kekayaan yang dimiliki sebesar 54% dari hargpan
yang ingin dicapai, para pengusaha memiliki
ketahahan usahadilihat dari omset yang dimiliki
sebesar 46% dari harapan yang ingindicapai.

Hasil penilaian terhadap subvariable
marketing: para pengusaha Industri Keramik
Pereddilinat dari kekuatan pelangganyang dimiliki
sebesar 45% dari hargpanyangingindicapa; Dilihat
dari aspek marketing melalui kemampuan
memperluas pasar yang dimiliki sebesar 41% dari
harapan yang ingin dicapai; Dilihat dari aspek
marketing melalui kemampuan memuaskan
pelanggan yang dimiliki sebesar 50% dari hargpan
yang ingindicapai; Dilihat dari aspek marketing
mela ui keunggulan produk yang dimiliki sebesar
52% dari harapanyangingindicapai.

Hasil penilaian terhadap subvariable
operations para pengusaha di pusat industri
Keramik Plered adalah sebagal berikut: Para
pengusaha Industri Keramik Plered dilihat dan
aspek operations melalui kemampuan dalam
pengadaan bahan baku yang dimiliki sebesar 96%
dari hargpanyangingindicapai; Dilihat dari aspek
operationsmeaui kepadtasproduks yang dimiliki
sebesar 57% dari hargpanyangingindicagpa;; Dilihat
dari aspek operationsmelaui kondisi mesinyang
dimiliki sebesar 32% dan harapan yang ingin
dicapai; Parapengusahalndustri Keramik Plered
dilihat dari agoek operationsmeldui tataletak ruang
yang dimiliki sebesar 36% dari harapanyangingin
dicgpai.
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Hasil penilaian terhadap subvariable
human resources & organization parapengusaha
pusat industri Keramik Plered sebagal berikut: Para
pengusahadi pusat industri Keramik Plered dilihat
dari aspek human resources & organizations
meladui kondis karyawvanyangdimiliki sebesar 54%
dari hargpanyangingindicapai; Dari agpek human
resources & organization melalui hubungan
karyawan dan pemilik sebesar 58% dari harapan
yang ingin dicapai; Dilihat dari aspek human
resources& organization melaui bentuk organisas
yang dimiliki sebesar 28% dari harapanyangingin
dicapai; Dari aspek human resources &
organization melalui lamaberusahayang sudah
dildui sebesar 51% dari hargpanyangingindicapal.

Rekapitulas penilaian terhadap motivas
berprestas para pengusaha/wirausaha di pusat
industri Keramik Plered diperoleh nilai 46% yang
artinyabahwaparapengusahaindustri keramik di
Plered rata-ratamemiliki motivas berprestas yang
kurang baik. Untuk mencapai ketahanan usaha
merekamasih perlu meningkatkannyaagar dalam
segalaaspek produks |ebih stabil dan benar-benar
survive mengahadapi ancaman-ancaman baik dari
dalam maupun dan luar organisasi/kelompok
mereka.

Penilaian terhadap dayakreativitas para
pengusaha/wirausahadi pusat industri Keramik
Plered diperoleh nilai 46% yang artinya bahwa
bahwa parapengusahaindustri keramik di Plered
ratarratamemiliki dayakrestivitasyang sudah cukup
baik. Namun, untuk mencapai ketahanan usaha
merekamasih perlu meningkatkannyaterutama
dalam ha mangjemen.

Penilaian terhadap ketahanan usahapara
pengusaha/wirausahadi pusat industri Keramik
Plered diperoleh nilai 48% yang artinya bahwa
bahwa parapengusahaindustri keramik di Plered
rata-rata memiliki ketahanan usahayang sudah
cukup baik. Namun, untuk mencapai menghadapi
persaingan global dan tantangan krisisini mereka



masih perlu meningkatkannya agar ancaman-
ancaman baik dari lingkungan dalam maupun dari
luar organisas/kelompok merekadapat teratasi dan
dalam jangkapanjang benar-benar survive.

Penilaian secara keseluruhan terhadap
motivas berprestas, dayakrestivitasdan ketahanan
usaha parapengusaha/wirausahadi pusat industri
Keramik Plered diperoleh nilai 51% yang artinya
bahwa bahwa para pengusaha industri keramik
Plered rata-ratamemiliki motivas berprestas, daya
kreativitas dan ketahanan usahayang kurang baik.
Dengan kondis tersebut makamerekahanyadapat
bertahan dalam skalaekonomi yang minim karena
hanyadapat memiliki arti di lingkungan usahanya
sendiri. Jikamerekadapat meningkatkan ketigahal
tersebut makadal am jangkapanjang akan memberi
manfaat yang lebih luas, karenalingkungan yang
menerimadampak positif dari perkembangan usaha
tersebut jugaluas. Hdl ini selain usahadari pengusaha
itu sendiri perlu didukung dari pihak lain seperti
pemerintah dan institusi swasta dalam bidang
mangjemen daam arti yang luas.

Pengaruh variabel motivasi berprestasi
secaraparsid terhadap ketahanan usahaditunjukan
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,60 atau r =
60% dan koefisien determinasi parsial (r,) sebesar
0,36 ataur, = 36%. Nilai korelasi parsial sebesar r
= 60% menunjukan hubungan positif yang cukup
kuat antaravariabel bebasdengan variabel terikat,
sedangkan koefisien determinasi sebesar r = 36%
berarti sumbangan variabel bebas terhadap naik
turunnya ketahanan usaha (Y') sebesar 36% dan
gsanyayaitu 64% disebabkan olehfaktor-faktor lan.

Pengaruh variabel dayakreativitas secara
parsia terhadap ketahanan usahaadal ah cukup kuat
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,51 atau r = 51% dan koefisen determinasi
parsial (r,) sebesar 0,26 atau r, = 26%. Nilai
korelas parsial sebesar r = 51% menunjukkan
hubungan positif yang cukup kuat antaravariabel
bebasdengan variabel terikat, sedangkan koefisen
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determinasi sebesar r = 26% berarti sumbangan
variabel bebas (X,) terhadap naik turunnya
ketahanan usaha(Y') sebesar 26% dan Ssanyayaitu
74% disebabkan oleh faktor-faktor lain.

Dari hasil data di atas terlihat bahwa
pengaruh langsung variabel X, yaitu motivas
berprestas terhadap ketahanan usahaadalah paling
besar yaitu 0,328 atau 32,8% sedangkan X, yaitu
dayakrestivitas adalah sebesar 0,182 atau 18,2%.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Smpulan

a. Motivas berprestas parapengusahakeramik
di pusat industri Keramik Plered masih kurang
seperti : kurang memiliki orientasi tujuan dan
masa depan dari bisnisnya, kurang bisa
memanfaatkan waktu sehingga banyak waktu
yang terbuang, sukameniru-niru apayang ada
padalingkungan bisnisnya, kurang sukabekerja
sama, sifat demokrasinyakurang, kurang suka
tolong-menol ong, kurang mampu meyakinkan
orang/pelanggan/rekan bisnis, mobilitaskurang
vertikal dan kurang suka memerintah
(pendel egasian wewenang kurang).

b. Dayakreativitas parapengusahakeramik di
pusat industri Keramik Plered masih kurang
terutamadad am usshameningkatkan kemampuan
karyawan, meningkatkan kemampuan
administrasi keuangan, melakukan promosi,
menciptakan jalur distribusi yang stabil
menciptakan kondisi pelanggan agar menjadi
pelanggan tetap, menghadapi persaingan yang
semakin global, memenunhi tuntutan teknol ogi,
menghadapi tantangan kris's, sertamenciptakan
kepuasan pelanggan.

c. Ketahanan usahaparapengusahakeramik di
pusat industri Keramik Plered masih kurang
dilihat dari kecukupan modal usaha, laba/
pendapatan setiap bulannya, omset/volume
penjualan mingguan/bulanan, kemampuan
memperluas pasar, kemampuan memuaskan
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pelanggan agar tidak kehilangan pelanggan,
mengatur tataletak ruang produks agar nyaman
dalam bekerja, bentuk organisasi yang masih
sangat sederhana dan asal-asalan dan
penga aman dalam berusahayang masih kurang.

d. Variabel motivasi berprestasi secara parsial

berpengaruh terhadap ketahanan usaha. Cukup
tingginyapengaruh variabel motivas berprestas
terhadap ketahahan usaha para pengusaha di
pusat industri Keramik Plered dimungkinkan
karenabeberapahal, seperti: (a) memiliki rasa
tanggung jawab terhadap keluarga, sehingga
usaha yang dijalanipun harus dapat
dipertanggungjawabkan, (b) dengan sadar
mcmanfaatkan waktu yang adauntuk menambah
penghasilan keluarga, meskipun adasumber lain
karenatuntutan kebutuhan hidup yangtinggi, (¢)
memiliki keberanian mengambil resiko dengan
dasar bahwa orang-orang disekitarnya telah
membuktikan bahwa bisnis keramik cukup
menguntungkan dan dapat dipelgari karenanara
sumbernyabanyak, (d) dengan berbisnismeaui
industri keramik mereka merasa hidup lebih
bermasyarakat, karenamerekamau tidak mau
harus sering berkomunikas dengan lingkungan
bisnisnyajikaingin usahanyaberkembang.

. Daya kreativitas secara parsial berpengaruh
terhadap ketahanan usaha. Cukup tingginya
pengaruh dayakresativitas terhadap ketahanan
usahaparapengusahadi pusat industri keramik
Plered dimungkinkan karena: (a) pengusaha
keramik umumnyamenghasilkan produk yang
cenderung menjiplak atau sedikit memodifikas
dari hasil contekannya produk yang sedang
digemari masyaraka, (b) kemampuan pengusaha
dalam mengol ah keuangan dan memproduksi
barang mas h sederhana, karenawawasan yang
mead h terbatas sehinggamang emen mash sangat
tradisional, (c) pembeli/pelanggan baik dalam
partai besar maupun kecil umumnya datang
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langsung kelokas, hd ini menyebabkan pengrgin
tidak mel akukan perluasan pasar dantidak berani
memperluas pasar, karenaterbiasa menunggu
pembeli datang dengan sendirinya, (d)
mang emen yang masih sederhanamenyebabkan
arah organisas yang cenderung tidak berubah,
bagi mereka yang mampu bertahan adalah
sebagian karenafaktor kebetulan artinyabukan
karena suatu keadaan yang dikondisikan oleh
pengusaha itu sendiri, dan (e) pengrajin
menganggap bahwausahayang sudah mereka
jalankan belum memerlukan suatu perubahan
mangemen karenausahabersfat homeindustry.
Variabd motivas berprestas dan dayakrestivitas
secarabersama-sama (simultan) memberikan
kontribus yang signifikan terhadap ketahanan
usaha. Besarnyasumbangan variabel motivas
berprestasi dan daya kreativitas terhadap
ketahanan usaha ditunjukan oleh koefisien
korelasi (R) sebesar 0,889 (88,9%) atau
koefisien determinasi (R,) sebesar 0,79 (79%).
Nila koefigentersebut termasuk tinggi. Dari nila
koefisien determinasi sebesar 0,79 berarti ada
faktor lain sebesar 0,21 (21%) yang turut
mempengaruhi naik turunnyaketahanan usaha.
Faktor lainnya yang diduga mempengaruhi
ketahananusaha yaitu: (a) faktor individud yang
bersangkutan baik pemilik maupuntenagakerja
yang ada, seperti skap, tingkah laku, polapikir,
kebiasaan, budaya dan sgjenisnya, (b) faktor
organisasi seperti tujuan perusahaan, seleks
karyawan, kepemimpinan, sertasistem reward/
punish-ment baik secara sederhana maupun
terorganisir dengan baik, (c) lokasi usaha di
sekitar yang saling berdekatan dan memiliki
warnayang samamemberikan pengaruh yang
kuat dalam menentukan perkembangan usaha
merekayang dapat berdampak pogitif dan negatif
padakondisi-kondis tertentu.



2.Saran

Agar ketahanan usaha dapat meningkat
makamotivas berprestas ditingkatkan dengan cara
menci ptakan/meningkatkan orientasi tujuan dan
masa depan pada bisnisnya, mengatur waktu
dengan baik sehingga waktu yang ada tidak
terbuang, berusahaberkreas dan mengurangi sfat
sukameniru-niru apayang adapadalingkungan
bisnisnya, bekerjasamabaik dengan lingkungan di
dalam rumah produks nyamaupun dengan sesama
pengrgin, Sfat demokrasinyaditingkatkan, tolong-
menolong sesama pengusahadiciptakan, belgjar
untuk dapat meyakinkan orang/pelanggan/rekan
bisnis, menciptakan mobililasyang vertikal dan
pendelegasian wewenang untuk pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat teknisatau non teknis. Hal
ini jugadapat didukung dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan motivasi
berprestasi. Pengusahajangan terlalu fokus pada
prosesproduks di dalam rumah tetapi jugamelihat
perkembangan di luar yang | ebih menantang dan
penuh dinamika. Pelatihan kepemimpinan dan
kewirausahaan juga sangat mendukung agar
motivas berprestas usahadapat meningkat dan
ketahanan usahapun meningkat pula baik pada
jangkapendek maupun jangkapanjang.

Agar ketahanan usaha dapat terus
meningkat maka daya kreativitas ditingkatkan
dengan cara. memberikan karyawan kesempatan
untuk berkembang baik dalam produksi maupun
adminigtrasi, meningkatkan promos, memperluas
pasar/jalur distribusi, meningkatkan teknol ogi dan
menyempurnakan arah organisasi sehingga
persaingangloba dantantangan krissdapat teratas .
Hal tersebut dapat didukung dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
penggalian daya kreativitas atau penyelesaian
masal ah dengan carakretif.

Para pengusaha secaraumum sebaiknya
lebih bersungguh-sungguh dalam berusaha.
Janganlah usahayang cukup prospek tersebut hanya
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dijadikan usahayang asd-asdan atau sambilan sgja
atau sekadar mengikuti lingkungan sekitarnyayang
sangat dominan denganindustri keramik tersebut.
Sangat disayangkan kesempatan yang adajikatidak
dioptimalkan. Jika para pengusaha dapat lebih
meningkatkan motivasi berprestasi dan daya
kresativitas makada am jangkapanjang cenderung
akan dapat memperbaiki perekonomian keluarga
mereka juga perekonomian di daerah sekitar
bahkan dapat memberikan juga manfaat yang
seluas-luasnya secaranasional yang berdampak
positif dalam berbagai hal seperti mengurangi
pengangguran, meningkatkan kesejahteraan
keluarga/masyarakat, meningkatkan pendapatan
daerah/nasional, dan turut memperbaiki
perekonomiannasiond.
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